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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik CEO, 

profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. 

Adapun variabel independen yang digunakan yaitu narsisme CEO, umur CEO, 

gender CEO, gelar doktor CEO, ROA, rugi bersih, leverage, pertumbuhan 

penjualan serta ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol yang diuji 

menggunakan regresi linear berganda. Sampel menggunakan tahun 2019 dan 2020 

dimana menggambarkan sebelum dan saat COVID-19 terjadi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa narsisme CEO, gender CEO, gelar doktor CEO, pertumbuhan 

penjualan, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sebaliknya dimana umur CEO dan ROA berpengaruh negatif signifikan sedangkan 

rugi bersih dan leverage berpengaruh positif signifikan.  

Kata kunci: leverage, narsisme, Return on Asset (ROA), rugi bersih, tax avoidance 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of CEO characteristics, profitability, 

leverage, and sales growth on tax avoidance. The independent variables used are 

CEO narcissism, CEO age, CEO gender, CEO doctorate degree, ROA, net loss, 

leverage, sales growth and company size as control variables tested using multiple 

linear regression. The samples uses the years 2019 and 2020 which describe before 

and when COVID-19 occurred. The test results show that CEO narcissism, CEO 

gender, CEO doctorate degree, sales growth, and company size have no effect on 

tax avoidance. On the other hand, where CEO age and ROA have a significant 

negative effect, net loss and leverage have a significant positive effect. 

Keywords: leverage, narcissism, Return on Asset (ROA), net loss, tax avoidance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah sumber utama penerimaan negara (Tiaras & Wijaya, 2015). 

Persentase penerimaan pajak negara dari tahun 2016-2021 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, namun belum begitu optimal. Satu diantara 

banyaknya penyebab yakni tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah di 

Indonesia yakni sebesar 10,2% pada tahun 2020. Nominal tersebut dinilai 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Faktor 

penyebab rendahnya penerimaan pajak yakni rendahnya tingkat kepatuhan 

pajak yang dipicu oleh agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan (Putri & 

Suryarini, 2017). 

Agresivitas pajak merupakan tindakan yang perusahaan lakukan 

dengan memanipulasi laba melalui perencanaan pajak baik secara legal ataupun 

illegal untuk meningkatkan penghematan pajak (Frank et al., 2009). Agresivitas 

pajak terjadi pada sebagian besar perusahaan berupa penghindaran pajak atau 

tax avoidance (Surya & Noerlaela, 2016). Penghindaran pajak dilakukan 

dengan memanfaatkan kelemahan peraturan tanpa menentangnya (Yuniarwati 

et al., 2017). 

Dengan kata lain, tax avoidance merupakan tindakan yang cukup rumit 

namun memiliki keunikan. Keunikan ini muncul karena agresivitas pajak disatu 

sisi diperkenankan, namun disisi lain agresivitas pajak tidak diperbolehkan 
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karena menyangkut mengenai penerimaan negara (Kurniawati & Arifin, 2017). 

Seperti yang dikemukakan oleh (Dewi & Noviari, 2017), agresivitas pajak 

dipicu oleh adanya konflik kepentingan antara pemerintah dan perusahaan. 

Perusahaan menginginkan pembayaran pajak yang minimum kepada negara 

sementara itu pemerintah berkepentingan untuk memungut pajak sebanyak-

banyaknya dari masyarakat (Dewi & Noviari, 2017).  

Konflik kepentingan antara pemerintah dan perusahaan memunculkan 

teori keagenan, dimana perusahaan akan melakukan perencanaan pajak agar 

pembayaran pajak menjadi optimal. Tindakan ini dapat dikategorikan sebagai 

agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak perusahaan lakukan harus melewati keputusan yang 

diambil pimpinan perusahaan. Dengan demikian karakteristik pengambil 

keputusan —dalam hal ini adalah eksekutif atau CEO perusahaan— dapat 

menjadi faktor penentu dalam menggambarkan tindakan agresivitas pajak. 

Seorang eksekutif atau CEO perusahaan tentunya mempunyai karakter 

yang beragam dalam mengambil keputusan. Tipe pemimpin dalam mengambil 

keputusan dapat dikategorikan menjadi risk taker dan risk averse (Maharani & 

Suardana, 2014). Tingkat risiko yang tinggi menunjukkan bahwa eksekutif 

cenderung menjadi pengambil risiko (Dewi & Jati, 2014). 

CEO bertipe risk taker memiliki kecenderungan meyakini bahwa 

keputusan yang diambil adalah benar, dalam hal ini mengacu pada narsisme 

(Araújo et al., 2021). Narsisme sendiri telah ditemukan menjadi sifat pribadi 
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yang umum diantara CEO. Sifat ini dapat berdampak pada ketepatan 

pengambilan keputusan yang dibuat oleh CEO (Goel & Thakor, 2008).  

Sementara (Morf & Rhodewalt, 2001) mengungkapkan narsisme 

sebagai ciri kepribadian yang melingkupi perilaku yang luas. Beberapa hal 

diantaranya adalah membual secara kompulsif, rasa percaya diri yang tinggi, 

keangkuhan, kebutuhan untuk sanjungan, citra diri yang meningkat dan tidak 

realistis (Morf & Rhodewalt, 2001). 

Selain itu Blickle et al., (2006) mengungkapkan bahwa narsisme identik 

dengan adanya pengakuan. Pengakuan kemampuan seorang pemimpin atau 

CEO mengakibatkan over optimis sehingga menimbulkan pelanggaran hukum 

demi menggapai tujuan yang pribadi yang diinginkan. 

Sering kali pemimpin atau CEO  berpendapat bahwa orang lain tidak 

berkompeten (Kong, 2015). CEO mempunyai kepercayaan diri yang begitu 

berlebihan, sehingga berpeluang besar untuk membuat keputusan yang salah 

atau kurang tepat (Foster et al., 2011). Tingkah laku seperti itu pada umumnya 

bermanifestasi di luar lingkup kehidupan pribadi. Selain itu juga mempengaruhi 

lingkungan kerja dimana tindakan serta keputusan egois dapat merugikan 

banyak pihak, —diantaranya anggota tim dan pemangku kepentingan lainnya— 

(Chatterjee & Hambrick, 2007). 

García-Meca et al. (2021) mengemukakan bahwa CEO yang sangat 

narsis lebih cenderung terlibat dalam strategi pajak agresif dengan 

meningkatkan penghindaran pajak. Kebijakan pajak yang agresif akan 

menyebabkan hukuman berat serta kerusakan reputasi. Oleh karena itu, 
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diperlukan upaya untuk memantau dan mengontrol mengenai keputusan yang 

dipilih oleh CEO yang narsis. 

Terkandung faktor lain yang memiliki pengaruh bagi terhadap 

agresivitas pajak yaitu usia. Taylor (1975) menunjukan bahwa dalam 

mengumpulkan informasi yang diperlukan, eksekutif yang berusia lebih tua 

cenderung lebih lambat jika dibandingkan dengan rekan yang berusia lebih 

muda. Pengumpulan informasi tersebut nantinya akan digunakan untuk 

melakukan evaluasi investasi. Selain itu, strategi yang dipilih oleh CEO yang 

berusia lebih tua memiliki kecenderungan kurang berani dalam mengambil 

resiko serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk sanggup 

diimplementasikan. 

Child (1974) menilai bahwa eksekutif berusia lebih tua memiliki 

stamina fisik serta mental yang kurang dan kurang mampu memahami ide baru 

dan mempelajari perilaku baru (Chown, 1960). Eksekutif yang lebih tua 

mempunyai komitmen psikologis yang lebih besar terhadap status quo 

organisasi (Stevens et al., 1978). Eksekutif berusia lebih tua cenderung 

beranggapan bahwa keamanan finansial dan keamanan karir menjadi hal yang 

penting. Setiap tindakan yang dianggap beresiko lebih cenderung untuk 

dihindari (Carlsson & Karlsson, 1970). 

CEO berusia muda memiliki kemungkinan yang cukup besar untuk 

terlibat dalam perencanaan pajak dibandingkan rekan CEO yang lebih tua. Hal 

ini disebabkan oleh adanya hubungan antara CEO yang lebih muda dan 

kemauan yang lebih besar untuk mengambil risiko (Yim, 2013). CEO berusia 
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muda berada dalam tekanan besar untuk memperlihatkan pendapatan 

perusahaan yang tinggi. CEO berusia muda termotivasi untuk menggunakan 

strategi pajak demi meningkatkan pendapatan perusahaan.  

Perencanaan pajak berkaitan erat dengan resiko. Jika perusahaan 

terdeteksi melakukan penghindaran pajak maka akan mendapatkan hukuman 

untuk ketidakpatuhan terhadap administrasi pajak dan hilangnya reputasi 

perusahaan. Adaptasi yang cepat merupakan salah satu sifat yang dimiliki oleh 

CEO muda ketika menghadapi proyek yang lebih agresif. CEO muda juga 

dengan mudah mengadopsi investasi yang lebih berani jika dibandingkan 

dengan rekan yang lebih tua (Lanis & Richardson, 2012). 

Tidak hanya mengenai usia, hubungan antara gender dengan 

penghindaran pajak sebuah perusahaan telah dieksplorasi oleh (Francis et al., 

2014) dimana dijelaskan bahwa CEO perempuan mengadopsi strategi pajak 

yang kurang agresif dibandingkan rekan laki-laki. Perempuan dinilai lebih baik 

dalam mendukung standar etika bisnis (Ibrahim dkk., 2009) dan mengurangi 

tingkat korupsi politik (Dolar dkk., 2001). Direktur perempuan mendorong 

perusahan untuk tetap mengambil sikap bertanggung jawab secara sosial (Post 

et al., 2011).  

Lebih lanjut, Zhu & Chen (2015) menyatakan bahwa CEO yang narsis 

mengambil keputusan yang lebih beresiko ketika direktur memiliki kepribadian 

yang sama. Penelitian empiris terdahulu menjelaskan bahwa perempuan lebih 

menghindari resiko dan konservatif dalam keputusan keuangan perusahaan 

(Charness & Gneezy, 2012; Palvia dkk. 2015; Faccio dkk. 2016). CEO 
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perempuan lebih suka bekerja di industri yang lebih aman (Hersch, 1998), 

memiliki kecenderungan untuk mengikuti aturan dan peraturan serta 

mendistribusikan lebih sedikit deviden (García-Meca et al., 2021).  

Selain meningkatkan kualitas laba (Demerjian et al., 2013), kehadiran 

manajer berkemampuan tinggi meningkatkan kemungkinan dan frekuensi 

penerbitan perkiraan laba yang akurat (Baik et al., 2011). CEO dengan latar 

belakang pendidikan yang tinggi memiliki pemahaman yang baik mengenai 

pelaporan keuangan perusahaan. Namun tidak sedikit juga CEO tanpa gelar 

doktor, memahami pelaporan keuangan yang baik. 

Faktor selanjutnya adalah Return on Assets (ROA) merupakan rasio 

profitabilitas yang memberikan perbandingan pada akhir periode mengenai laba 

bersih dengan total aset. ROA digunakan dikarenakan mampu memberikan 

suatu pengukuran yang cukup memadai mengenai efektivitas perusahaan secara 

keseluruhan (Siahaan, 2004). Chen et al. (2010) mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang memiliki tingkat laba tinggi mempunyai peluang untuk 

meningkatkan efisiensi kewajiban pembayaran pajak melalui penghindaran 

pajak. 

CEO yang terlalu bangga dan terlalu percaya diri dapat menyebabkan 

perusahaan mengungkapkan informasi yang bias dalam laporan keuangan 

(McManus, 2016). Perusahaan dengan manajer yang arogan dapat 

menginvestasikan sumber daya dalam proyek berisiko tinggi (Li & Tang, 2010) 

serta melebih-lebihkan pengembalian investasi (Hayward & Hambrick, 1997).  
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Leverage adalah rasio yang menunjukan jumlah hutang yang 

dimanfaatkan perusahaan guna membiayai kegiatan operasinya (Surbakti, 

2012). Adanya penambahan hutang akan mendatangkan beban bunga yang 

merupakan pengurang bagi beban pajak perusahaan (Kurniasih & Sari, 2013). 

Munculnya beban bunga dari adanya hutang bersifat mengurangi laba bersih 

dimana menurunkan pembayaran pajak. Dampak dari adanya pengurangan 

pembayaran pajak yakni laba yang terbilang maksimal. Perusahaan yang 

menjadikan sumber pendanaannya berasal dari hutang, relatif lebih kecil jika 

dibandingkan dengan penerbitan saham (Fauzan et al., 2019). Rego (2003) 

mengungkapkan bahwa perusahaan besar memiliki tarif pajak penghasilan 

efektif yang lebih tinggi cenderung terlibat dalam penghindaran pajak yang 

lebih sedikit. Dalam Atwood et al., (2012) hubungan yang positif ditemukan 

antara leverage dengan penghindaran pajak. Ditunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat leverage, perusahaan memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam 

penghindaran pajak. 

Pertumbuhan penjualan berperan penting dalam pengelolaan modal 

kerja perusahaan. Perubahan penjualan dikarenakan mampu menggambarkan 

baik dan buruknya dari tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. 

Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang cenderung meningkat akan 

mencapai laba yang besar. Oleh sebab itu, perusahaan memiliki kecenderungan 

untuk dapat melakukan praktik penghindaran pajak (Fauzan et al., 2019).  

Menurut Rego (2003), perusahaan dengan skala lebih besar mempunyai 

ETR yang lebih tinggi. Konsisten dengan beberapa peneltian lainnya dimana 



8 
 

disebutkan bahwa perusahaan besar menghadapi biaya politik yang tidak 

dihadapi oleh perusahaan kecil (Omer et al., 1993; Zimmerman, 1983). 

Karakteristik seorang CEO dan pengambilan keputusan terkait 

agresivitas pajak menarik untuk diteliti. Penelitian ini mereplikasi dari 

penelitian (Araújo et al., 2021). Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian 

ini jika dibandingan dengan penelitian (Araújo et al., 2021) diantaranya 

mengubah variabel AGE, GEN, PHD, ROA, LOSS, LEV, dan GRO menjadi 

variabel independen. Penelitian ini tetap mempertahankan SIZE sebagai 

variabel kontrol serta tetap menggunakan tiga pengukuran penghindaran pajak. 

1.2 Komponen dan Tautan 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Apakah narsisme CEO berpengaruh terhadap tax avoidance? 

b. Apakah usia CEO berpengaruh terhadap tax avoidance? 

c. Apakah jenis kelamin CEO berpengaruh terhadap tax avoidance? 

d. Apakah gelar doktor CEO berpengaruh terhadap tax avoidance? 

e. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap tax avoidance? 

f. Apakah rugi bersih berpengaruh terhadap tax avoidance? 

g. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance? 

h. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui: 

a. Pengaruh narsisme CEO terhadap tax avoidance 

b. Pengaruh usia CEO terhadap tax avoidance 

c. Pengaruh jenis kelamin CEO terhadap tax avoidance 

d. Pengaruh gelar doktor CEO terhadap tax avoidance 

e. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap tax avoidance 

f. Pengaruh rugi laba terhadap tax avoidance 

g. Pengaruh leverage terhadap tax avoidance 

h. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

1) Teoritis 

Menambah literatur terkait pengaruh narsisme CEO, usia CEO, jenis kelamin 

CEO, gelar doktor CEO, Return on Asset (ROA), rugi bersih, leverage, dan 

petumbuhan penjualan terhadap tax avoidance.  

2) Praktis 

Menjadi referensi untuk pemerintah dalam menilai praktik penghindaran pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan.  

1.6 Batasan Penelitian 

Berikut batasan dalam penelitian ini: 

1) Data yang digunakan yakni annual report dari perusahaan industri 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019 dan 2020. 

2) Variabel yang digunakan yakni TA, NARC, AGE, GEND, PHD, ROA, 

LOSS, LEV, GRO, dan SIZE. 

  



85 
 

BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

a. Narsisme CEO tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk 

tahun amatan 2019 dan 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan TA3 

b. Usia CEO tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk tahun 

amatan 2019 dengan pengukuran TA1, TA2, dan TA3, namun 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk tahun amatan 2020 

pada TA1 dan TA2 

c. Jenis kelamin CEO tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

untuk tahun amatan 2019 dan 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan 

TA3 

d. Gelar doktor CEO tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

untuk tahun amatan 2019 dan 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan 

TA3 

e. Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk 

tahun amatan 2019 dengan pengukuran TA3 serta tahun amatan 2020 

dengan pengukuran TA1 dan TA2 

f. Rugi bersih berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk tahun 

amatan 2019 dengan pengukuran TA1 dan TA2 serta tahun amatan dan 

2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan TA3 
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g. Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk tahun 2019 

pada TA2, namun tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak untuk 

tahun 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan TA3 

h. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

untuk tahun amatan 2019 dan 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan 

TA3 

i. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

untuk tahun amatan 2019 dan 2020 dengan pengukuran TA1, TA2, dan 

TA3 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Tidak memisahkan perusahaan yang melakukan restatement dan tidak 

melakukan restatement 

b. Tidak memasukkan faktor pengalaman kedalam pengujian sebagai 

karakteristik CEO 

5.3 Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan dari keterbatasan yang ada, penelitian yang akan datang perlu 

untuk: 

a. Memisahkan sampel perusahaan yang melakukan restatement atau tidak 

melakukan restatement 

b. Memasukkan faktor pengalaman sebagai salah satu variabel untuk 

robustness 
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